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Abstrak  
 

MI Hidayatul Ulum adalah salah satu lembaga pendidikan dasar yang berkomitmen untuk membentuk 

siswa yang cerdas, disiplin, aktif, dan berakhlak mulia. Dalam setiap tahun, dilakukan pemilihan siswa 

terbaik sebagai bentuk motivasi dan penghargaan bagi siswa. Permasalahan yang dihadapi adalah perlunya 

sistem yang objektif dan terukur dalam menentukan siswa terbaik. Penelitian ini bertujuan mendukung 

pengambilan keputusan pemilihan siswa terbaik dengan menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) berdasarkan beberapa kriteria, yaitu nilai akademik, keaktifan, kedisiplinan, serta sikap siswa. 

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa siswa dengan peringkat tertinggi memperoleh skor sebesar 0,984, 

sehingga metode SAW dinilai efektif dalam membantu proses seleksi siswa terbaik di MI Hidayatul 

Ulum.  

 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan(SPK), Simple Additive Weighting (SAW), Siswa Terbaik, 

Penilaian Siswa, Kriteria Seleksi 

 

Abstract  
 

MI Hidayatul Ulum is a primary educational institution committed to shaping students who are intelligent, 

disciplined, active, and possess noble character. Each year, the school conducts a selection process to 

choose the best student as a form of motivation and recognition. However, the challenge lies in the need 

for an objective and measurable system to determine the best student. This research aims to support the 

decision-making process in selecting the best student by applying the Simple Additive Weighting (SAW) 

method based on several criteria, namely academic performance, activeness, discipline, and student 

behavior. The calculation results indicate that the highest-ranked student achieved a score of 0.984, 

demonstrating that the SAW method is effective in assisting the selection process of the best student at MI 

Hidayatul Ulum.  

 

Keywords: Decision Support System (DSS), Simple Additive Weighting (SAW), Best Student, Student 

Assessment, Selection Criteria  

 

1. Pendahuluan  

Siswa berprestasi memiliki peran penting dalam 

membentuk generasi penerus bangsa yang kompeten dan 

berkarakter. Perkembangan dunia pendidikan 

mendorong perubahan dalam proses belajar mengajar, 

termasuk perlunya penilaian yang lebih adil dan 

terstruktur. Salah satu bentuk apresiasi terhadap prestasi 

siswa adalah melalui pemilihan siswa terbaik, baik 

dalam aspek akademik maupun non-akademik. 

Sayangnya, proses ini seringkali dilakukan secara 

manual dan kurang objektif. Untuk itu, diperlukan suatu 

mekanisme pendukung keputusan yang memiliki 

kemampuan untuk menilai berdasarkan berbagai kriteria 

secara sistematis dan efisien. Metode Simple Additive 

Weighting (SAW) dipandang sebagai salah satu 

pendekatan yang sesuai karena mampu menghasilkan 

output yang bersifat transparan dan dapat diukur secara 

kuantitatif. 

MI Hidayatul Ulum sebagai lembaga pendidikan 

dasar berkomitmen untuk membentuk siswa yang 

cerdas, disiplin, aktif, dan berakhlak mulia. Dalam 

mendukung hal tersebut, sekolah secara rutin 

mengadakan pemilihan siswa terbaik sebagai bentuk 

motivasi dan penghargaan. Penilaian dilakukan 

berdasarkan nilai akademik, keaktifan, kedisiplinan, 

serta sikap siswa. Namun, metode penilaian yang masih 
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bersifat subjektif seringkali menimbulkan keraguan 

terhadap hasilnya. Dengan mengintegrasikan metode 

SAW ke dalam sistem pendukung keputusan, proses 

penentuan siswa terbaik di MI Hidayatul Ulum 

diharapkan dapat terlaksana secara lebih adil, terukur, 

dan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. 

Metode Simple Additive Weighting (SAW) 

menetapkan siswa terbaik melalui proses penjumlahan 

nilai pada masing-masing kriteria yang telah diberi 

bobot berdasarkan tingkat kepentingannya. Setiap nilai 

terlebih dahulu dinormalisasi, kemudian dikalikan 

dengan bobot kriteria, dan hasilnya dijumlahkan untuk 

memperoleh skor akhir. Siswa yang memperoleh skor 

tertinggi dipandang sebagai kandidat terbaik secara 

objektif dan terukur. 

 Merujuk pada permasalahan yang telah 

diidentifikasi, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

memberikan dukungan dalam pengambilan keputusan 

pemilihan siswa terbaik di MI Hidayatul Ulum. 

Penelitian ini menganalisis data siswa berdasarkan 

beberapa kriteria penilaian yang telah ditentukan untuk 

menghasilkan peringkat yang objektif. Dengan 

memanfaatkan metode SAW, proses penilaian dapat 

dilakukan secara transparan dan efisien, sehingga dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih tepat dan adil bagi 

pihak sekolah dalam menentukan siswa terbaik setiap 

periode. 

 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif 

dengan memanfaatkan metode Simple Additive 

Weighting (SAW) sebagai alat bantu dalam proses 

pengambilan keputusan terkait pemilihan siswa terbaik 

di MI Hidayatul Ulum. Penelitian dilaksanakan melalui 

tiga tahapan utama, yaitu observasi, pengumpulan data, 

dan analisis data. 

SAW merupakan metode dalam Sistem 

Pendukung Keputusan (SPK) yang mampu menangani 

pengambilan keputusan multikriteria. Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK) merupakan sistem terkomputerisasi 

yang dirancang untuk membantu pengambil keputusan 

dalam menentukan alternatif yang paling optimal dari 

sejumlah pilihan yang ada. Menurut Turban et al., SPK 

menggabungkan data, model, dan antarmuka pengguna 

untuk mendukung keputusan dalam situasi yang 

terstruktur maupun semi-terstruktur (Yudiani 2024). 

Dalam konteks pendidikan, SPK telah banyak digunakan 

untuk menilai kinerja guru, pemilihan siswa berprestasi, 

serta seleksi penerima beasiswa (Reza et al. 2021). 

Metode SAW bekerja dengan melakukan 

normalisasi terhadap nilai-nilai alternatif berdasarkan 

tipe kriteria (benefit atau cost), lalu mengalikan hasilnya 

dengan bobot masing-masing kriteria, dan 

menjumlahkannya untuk mendapatkan nilai akhir 

(Rosyidi and Rihastuti 2021). Metode ini dinilai lebih 

efisien dibanding metode lain seperti AHP atau TOPSIS 

karena proses perhitungannya lebih sederhana dan 

hasilnya mudah diinterpretasikan (Wahyu Nendra and 

Kristiana 2021). Namun, kelemahannya adalah 

ketergantungan terhadap bobot yang telah ditetapkan 

secara subjektif, sehingga perlu ditentukan dengan hati-

hati (Prastowo and Sulistiani 2024)(Maratullatifah, 

Widodo, and Adi 2022) 

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan 

keberhasilan SAW dalam mendukung pengambilan 

keputusan. Afrizal et al. (Fajrianto et al. 2025) 

menggunakan SAW untuk menentukan marketplace 

terbaik berdasarkan enam kriteria layanan dan performa 

aplikasi. Dalam bidang pendidikan, (Kevin et al. 2022) 

menerapkan SAW untuk seleksi penerima beasiswa 

yang mempertimbangkan kriteria akademik dan kondisi 

sosial ekonomi. Sementara itu, Sari (Ismayadi, Samudra, 

and Junaidi 2022) memanfaatkan SAW untuk 

menyeleksi siswa berprestasi di tingkat pendidikan 

dasar. adapun (Tul’ah et al., 2024) menerapkan SPK 

berbasis SAW di SD Fastabiqul Khoirot Citayam 

dengan kriteria seperti nilai akademik, keaktifan 

ekstrakurikuler, kepribadian, dan kehadiran yang 

menghasilkan proses seleksi yang lebih transparan, 

objektif, dan efisien. Berdasarkan studi-studi tersebut, 

metode SAW terbukti logis, objektif, dan mudah 

diterapkan untuk pemilihan siswa terbaik sebagaimana 

dilakukan dalam penelitian ini. 

Tahapan pelaksanaan penelitian ini dimulai dari 

proses identifikasi masalah hingga analisis data 

menggunakan metode SAW. Rangkaian kegiatan 

tersebut dirangkum secara sistematis dalam diagram alur 

berikut: 

 

 
Gambar 1. Alur Penelitian 

 

Berdasarkan gambar 1 alur penelitian ini terdiri 

dari tiga tahapan utama. Tahap pertama adalah observasi 

yang dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 

ada di MI Hidayatul Ulum terkait proses pemilihan 

siswa terbaik. Selanjutnya, pada tahap pengumpulan 

data, dilakukan pengambilan data yang berkaitan dengan 

kriteria penilaian seperti nilai akademik, kehadiran, 

keaktifan, kedisiplinan, dan Nilai Raport. Setelah data 

terkumpul, dilakukan tahap analisis data menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) untuk 

menentukan siswa terbaik berdasarkan nilai preferensi 
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yang diperoleh dari hasil perhitungan. Setiap tahap 

dilakukan secara sistematis untuk menghasilkan 

keputusan yang objektif dan terukur. 

 

2.1. Observasi 

Pada tahap ini, peneliti melakukan observasi 

langsung di MI Hidayatul Ulum untuk mengidentifikasi 

permasalahan yang berkaitan dengan proses penentuan 

siswa terbaik. Observasi dilakukan guna memahami 

mekanisme pemilihan yang selama ini diterapkan serta 

mengidentifikasi kriteria yang digunakan dalam 

penilaian. 

 

2.2. Pengumpulan Data 

Data dikumpulkan dari sumber-sumber yang akurat 

dan relevan, yaitu melalui pengamatan langsung 

terhadap siswa, data nilai yang tersimpan di sekolah, 

serta informasi yang diperoleh dari guru. Ketiga sumber 

ini digunakan untuk memperoleh data mengenai nilai 

akademik, kehadiran, keaktifan, kedisiplinan, dan sikap 

siswa secara objektif dan terukur. 

 

2.3. Analisis Data 

Proses analisis dalam penelitian ini mengikuti 

tahapan metode SAW yang dimulai dari pengumpulan 

data mentah, normalisasi nilai atribut, pembobotan 

sesuai tingkat kepentingan, hingga perhitungan skor 

akhir. Tahapan lengkapnya disajikan pada Gambar 2. 

 

                

Gambar 2. Analisis Data 

 

Metode SAW melakukan normalisasi matriks 

keputusan (𝑥) ke dalam skala yang memungkinkan 

perbandingan antar rating alternatif yang ada, 

menggunakan rumus berikut: 

 

Jika kriteria bersifat benefit 

rij =
xij

𝑀𝑎𝑥(xij)
 

 

Jika kriteria bersifat cost 

rij =
Min(xij)

xij
 

 

Keterangan :  

rij : Nilai rating kinerja yang ternormalisasi 

xij  : Nilai atribut yang dimiliki setiap alternatif 

Maxi  : Nilai terbesar 

Mini  : Nilai terkecil 

Benefit  : Nilai yang paling besar adalah terbaik 

Cost  : Nilai yang paling terkecil adalah yang terbaik 

 

Dimana rij adalah penilaian rating kinerja 

ternormalisasi dari alternatif 𝐴𝑖 pada atribut 𝑖 = 1, 2, .. ., 

𝑚 dan 𝑗 = 1,2,...,𝑛 

Setelah semua nilai ternormalisasi, tahap 

berikutnya adalah mengalikan setiap nilai normalisasi 

dengan bobot kriteria yang telah ditentukan. Bobot ini 

ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan dengan pihak 

sekolah dan mencerminkan tingkat kepentingan dari 

masing-masing kriteria. 

Nilai preferensi untuk setiap alternatif (𝑉𝑖) 

diberikan sebagai berikut : 

 

Vi = ∑ wj.𝑛
𝑗=1  rij 

 

Keterangan : 

Vi  :  Skor akhir dari alternatif ke-i 

wj  :  Bobot dari kriteria ke –j 

rij  :  Nilai hasil normalisasi alternatif ke-i pada 

kriteria ke  –j     

n  : jumlah kriteria 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk membantu proses 

pemilihan siswa terbaik di MI Hidayatul Ulum dengan 

menggunakan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) sebagai bagian dari Sistem Pendukung 

Keputusan (SPK). Metode ini dipilih karena 

kemampuannya dalam memproses banyak kriteria 

secara objektif dan menghasilkan hasil kuantitatif yang 

mudah dianalisis. Proses penilaian dilakukan 

berdasarkan lima kriteria yang telah disepakati bersama 

pihak sekolah. 

 

3.1. Data Kriteria dan Alternatif 

Tabel berikut menunjukan daftar kriteria dan alternatif 

yang digunakan dalam penilaian siswa terbaik: 
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Tabel 1. Kriteria dan atribut 

Kode Kriteria Atribut 

C1 Akademik Benefit 

C2 Kehadiran Benefit 

C3 Keaktifan Benefit 

C4 Kedisiplinan Benefit 

C5 Nilai Raport Benefit 

 

Tabel 2. Penentuan Alternatif 

Alternatif Nama 

A1 Najiya Kharisma 

A2 M Syahdan 

A3 Abraham 

A4 Farzanah 

A5 Aisyah 

 

3.2. Bobot Kriteria 

 Masing-masing kriteria diberi bobot 

berdasarkan tingkat kepentingan yang ditentukan 

melalui wawancara dengan pihak sekolah 

 

Tabel 3. Kriteria dan Bobot 

Kode Bobot 

C1 3 

C2 2 

C3 4 

C4 2 

C5 5 

 

3.3. Bobot dan Kepentingan Kriteria 

 Masing-masing kriteria diberi bobot 

berdasarkan tingkat kepentingan yang ditentukan 

melalui wawancara dengan pihak sekolah 

 

Tabel 4. Nilai Kepentingan 

Kode Bobot Kepentingan 

C1 3 0,1875 

C2 2 0,125 

C3 4 0,25 

C4 2 0,125 

C5 5 0,3125 

 

 

 

3.4. Matriks Penilaian Kecocokan 

 Berikut ini adalah nilai kinerja dari masing-

masing siswa berdasarkan lima kriteria yang telah 

ditentukan karena kriteria C1 (Reputasi) merupakan tipe 

kriteria benefit, maka nilai maksimumnya perlu dihitung 

terlebih dahulu. Nilai maksimumnya ditentukan dengan 

rumus Max(Xij)= 5. Setelah nilai maksimum diperoleh, 

proses normalisasi dilakukan dengan membagi nilai dari 

setiap alternatif dengan nilai maksimum tersebut. 

 

 

Tabel 5. Nilai Rating Kecocokan 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 90 1 85 95 85 

A2 95 3 90 90 90 

A3 95 4 95 95 95 

A4 85 2 85 80 80 

A5 95 2 85 90 100 

 

3.5. Normalisasi Kriteria  

 Berikut ini adalah hasil nilai normalisasi dari 

setiap kriteria. 

 

Tabel 6. Normalisasi Kriteria 

Alternatif C1 C2 C3 C4 C5 

A1 0,947 0,25 0,895 1 0,85 

A2 1 0,75 0,947 0,947 0,9 

A3 1 1 1 1 0,95 

A4 0,895 0,5 0,895 0,842 0,8 

A5 1 0,5 0,895 0,947 1 

 

3.6. Data Preferensi Akhir 

 Berikut data preferensi akhir dari lima siswa 

yang menjadi kandidat pemilihan siswa terbaik. 

 

Tabel 7. Data Preferensi Akhir 

Alternatif Hasil Preferensi 

A1 0,823 

A2 0,918 

A3 0,984 

A4 0,809 

A5 0,905 

 

3.7. Data Perangkingan 

 

Tabel 8. Data Perangkingan 

Rangking Nama Nilai 

1 Abraham 0,984 

2 M. Syahdan 0,918 

3 Aisyah 0,905 

4 Najiya Kharisma 0,823 

5 Farzanah 0,809 

 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode Simple Additive Weighting 

(SAW) efektif dalam mendukung proses pengambilan 

keputusan terkait pemilihan siswa terbaik  di MI 

Hidayatul Ulum secara lebih Objektif, adil, dan 

Transparan. Metode ini secara Efektif mengatasi 

permasalahan Penilaian yang sebelumnya bersifat 

Subjektif dengan melakukan Perhitungan Kuantitatif 

berdasarkan Kriteria yang telah ditentukan, yaitu Nilai 

Akademik, Keaktifan, Kedisiplinan, serta sikap Siswa, 

di mana hasil perhitungan menunjukkan Siswa dengan 
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Peringkat tertinggi memperoleh Skor akhir 0,984. Untuk 

pengembangan ke depan, disarankan agar Sistem 

Pendukung Keputusan ini diimplementasikan dalam 

bentuk aplikasi berbasis web atau perangkat mobile 

guna meningkatkan kemudahan akses dan efisiensi bagi 

pihak sekolah dalam menginput dan mengelola data 

secara Real-time. Selain itu, Penelitian di masa depan 

dapat mempertimbangkan Penggunaan Metode 

Pembobotan yang lebih Dinamis atau 

mengkombinasikan SAW dengan metode lain seperti 

AHP atau TOPSIS untuk membandingkan dan 

meningkatkan akurasi Hasil Seleksi. 
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